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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Kata Kunci: Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat literasi gizi ibu balita melalui edukasi gizi
Stunting seimbang berbasis pangan lokal di Desa Rasau Jaya Dua, Kabupaten Kubu Raya. Pendekatan
Edukasi Gizi partisipatif digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan prinsip gizi seimbang
Ibu Balita dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan dilaksanakan di Posyandu Dahlia dengan melibatkan

21 ibu balita melalui metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, serta pre—post test. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan rata-rata 10-20% dengan proporsi peserta
berpengetahuan baik meningkat dari 66,7% menjadi 81%. Peningkatan terbesar terjadi pada
pemanfaatan bahan pangan lokal dan penyusunan menu seimbang. Kegiatan ini membuktikan
bahwa pendekatan edukasi gizi yang kontekstual dan partisipatif efektif dalam meningkatkan
kesadaran gizi keluarga serta mendorong pemanfaatan potensi pangan lokal. Model intervensi
ini dapat direplikasi di wilayah semi-pesisir lainnya sebagai strategi pencegahan stunting
berbasis komunitas.

ABSTRACT
Keywords: This community engagement program aimed to strengthen nutritional literacy among mothers
Stunting of toddlers through balanced nutrition education based on local food in Rasau Jaya Dua Village,
Nutrition Education Kubu Raya District. A participatory approach was applied to enhance understanding and
Mothers with Toddlers practical application of balanced nutrition principles in daily life. The activity was conducted

at Posyandu Dahlia, involving 21 mothers through interactive lectures, group discussions, and
pre—post tests. The results showed an average knowledge increase of 10-20%, with the
proportion of participants categorized as having good knowledge rising from 66.7% to 81%.
The highest improvements were observed in the utilization of local fish and balanced menu
planning. This program demonstrates that contextual and participatory nutrition education
effectively improves family nutrition awareness and promotes the use of local food resources.
The intervention model can be replicated in other semi-coastal areas as a community-based
strategy to prevent stunting.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Status gizi yang baik merupakan hak dasar anak untuk tumbuh dan berkembang optimal, sekaligus
indikator penting kesejahteraan masyarakat (UNICEF, 2021). Di Indonesia, hak ini masih terganggu oleh
masalah gizi kronis—stunting—yang berdampak pada pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan kualitas
sumber daya manusia di masa depan (Kemenkes RI, 2024; WHO, 2020; WHO & UNICEF, 2023). Berdasarkan
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2024, prevalensi stunting nasional tercatat 19,8% dengan target penurunan
menjadi 18,8% pada 2025 (Kemenkes RI, 2024). Analisis wilayah menunjukkan ketimpangan yang nyata,
prevalensi stunting di pedesaan lebih tinggi dibandingkan di perkotaan (Dewi et al., 2025), menandakan bahwa
determinan stunting melampaui praktik konsumsi individu dan melibatkan keterbatasan struktural seperti akses
layanan kesehatan, sanitasi, pendidikan gizi, dan ketersediaan pangan bergizi.

Desa Rasau Jaya Dua, wilayah semi-pesisir di Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat, didominasi oleh
mata pencaharian nelayan dan petani musiman sehingga ketersediaan pangan rumah tangga bersifat fluktuatif.
Kondisi ini mencerminkan problematika nasional terkait variasi konsumsi pangan dan keterbatasan akses
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informasi gizi (Kemenkes RI, 2024). Situasi ini menunjukkan perlunya intervensi gizi yang tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga menumbuhkan kesadaran dan kemampuan ibu dalam menerapkan
praktik gizi seimbang secara nyata.

Kerangka konseptual UNICEF (2020) memandang penyebab stunting sebagai fenomena
multidimensional—faktor langsung (asupan gizi, penyakit), tidak langsung (sanitasi, akses pangan), dan
mendasar (pendidikan, kondisi ekonomi)—sehingga pencegahan memerlukan intervensi multisektoral yang
melibatkan keluarga sebagai aktor utama perubahan perilaku gizi. Dalam ranah pembelajaran, Piramida
Pengalaman Edgar Dale (1946) dan bukti dari studi pembelajaran aktif (Freeman et al., 2014) mengindikasikan
bahwa keterlibatan langsung peserta meningkatkan retensi dan penerapan pengetahuan dibanding metode
ceramah konvensional. Kerangka konseptual ini menjadi dasar dalam merancang kegiatan edukasi yang lebih
partisipatif dan kontekstual.

Tinjauan literatur nasional menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan ibu berkontribusi pada praktik
pemberian makan yang lebih baik (Kuswanti & Azzahra, 2022), dan bahwa metode interaktif serta penggunaan
media visual sederhana meningkatkan efektivitas edukasi gizi (Kusmiati et al., 2024; Syabaniah et al., 2023;
Khusni & Simanungkalit, 2022). Namun, sebagian besar intervensi masih bersifat top-down dan belum
mengintegrasikan potensi pangan lokal dalam proses edukasi. Berdasarkan kesenjangan tersebut, kegiatan ini
bertujuan memperkuat literasi gizi ibu balita melalui edukasi partisipatif berbasis pangan lokal di Desa Rasau
Jaya Dua, serta mendokumentasikan implementasinya sebagai model intervensi kontekstual di wilayah semi-
pesisir.

II. MASALAH

Desa Rasau Jaya Dua, Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya, merupakan wilayah semi-pedesaan
dengan masyarakat yang sebagian besar bekerja sebagai nelayan, petani, dan pedagang kecil. Ketergantungan
pada hasil tangkapan dan aktivitas musiman membuat ketersediaan serta keberagaman pangan rumah tangga
sering tidak stabil. Hasil observasi dan diskusi dengan kader posyandu menunjukkan bahwa sebagian besar
ibu balita belum memahami pentingnya penerapan gizi seimbang dalam makanan keluarga. Hal ini terlihat dari
rendahnya variasi pangan, pemberian makanan yang kurang bergizi, dan kurangnya pemahaman tentang porsi
serta kebutuhan zat gizi anak. Sebagian ibu masih menganggap makanan pokok saja sudah cukup, tanpa
memperhatikan sumber protein hewani dan sayuran. Kondisi ini diperparah oleh terbatasnya akses informasi
gizi yang mudah dipahami serta pola edukasi posyandu yang masih satu arah.

Untuk menjawab masalah tersebut, kegiatan ini menggunakan pendekatan edukasi gizi yang lebih
partisipatif dan kontekstual. Kader posyandu dilibatkan sebagai mitra pendamping dalam pelaksanaan ceramah
dan diskusi interaktif. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan literasi gizi ibu balita, mendorong
perubahan perilaku dalam pemberian makan anak, serta memperkuat peran kader sebagai agen edukasi gizi di
tingkat komunitas.

III. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Posyandu Dahlia, Desa Rasau Jaya Dua,
Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat, pada 7 Agustus 2025. Wilayah ini
merupakan daerah semi-pesisir dengan mata pencaharian utama masyarakat sebagai nelayan, petani, dan
pedagang kecil. Lokasi kegiatan ditunjukkan pada Gambar 1.

T ASIA DAL EM
S TARE

Gambar 1. Peta Desa Rasau Jaya Dua Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya
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Sasaran kegiatan adalah ibu yang memiliki balita dan terdaftar di Posyandu Dahlia. Dari total 30 ibu
balita, sebanyak 21 orang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Pemilihan peserta dilakukan dengan total
sampling terhadap seluruh ibu yang hadir pada hari pelaksanaan. Kegiatan ini dilaksanakan oleh dosen dan
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Pontianak bekerja sama dengan kader posyandu dan perangkat desa
sebagai mitra pelaksana.

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

1. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan perangkat desa dan kader posyandu untuk menentukan
jadwal, lokasi, serta menyesuaikan materi edukasi dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat semi-
pesisir. Materi penyuluhan disusun dalam bentuk tayangan PowerPoint yang berisi prinsip gizi
seimbang, variasi konsumsi pangan, dan pemanfaatan bahan pangan lokal seperti ikan, sayur, serta
hasil panen setempat. Bahasa yang digunakan sederhana dan dilengkapi ilustrasi visual agar mudah
dipahami peserta.

2. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyuluhan interaktif dengan metode ceramah, tanya jawab, dan
diskusi partisipatif. Peserta diajak menyusun menu bergizi berbasis bahan pangan lokal untuk
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman praktis.

3. Tahap evaluasi dilakukan melalui pengisian pre-test dan post-test menggunakan instrumen yang sama,
disertai observasi terhadap partisipasi dan tanggapan peserta selama kegiatan.

PH T i p— 1t GG e Ty ], T ot i 1y D
S S

Gambar 2. Kuesioner Pre-Test/Post-Test Edukasi Gizi Seimbang pada Ibu Balita di Desa Rasau Jaya Dua

Instrumen penilaian berupa kuesioner berisi sepuluh pertanyaan benar—salah yang mencakup aspek gizi
seimbang, kebersihan pangan, dan praktik pemberian makan balita. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan
salah 0, dengan skor maksimum 10. Kuesioner telah ditelaah oleh ahli dan dinyatakan valid serta reliabel untuk
konteks masyarakat semi-pesisir. Data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan karakteristik peserta
dan tingkat pengetahuan, serta secara komparatif menggunakan uji t berpasangan (paired t-test) dengan tingkat
signifikansi 0,05. Seluruh peserta memberikan persetujuan mengikuti kegiatan, dan data dikumpulkan secara
anonim untuk keperluan evaluasi program.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi gizi seimbang berbasis pangan lokal dilaksanakan pada 7 Agustus 2025 di Posyandu
Dahlia, Desa Rasau Jaya Dua, Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya. Sebanyak 21 ibu balita
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari pre-test, penyuluhan interaktif, diskusi kelompok, hingga
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post-test. Mayoritas peserta berusia 25—34 tahun (47,6%), berpendidikan SMA (52,4%), dan bekerja sebagai
ibu rumah tangga (66,7%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pre-test dan Post-test Ibu Balita
Pre-test Post-test

Pengetahuan

n % n %
Kurang Baik 7 333 4 19
Baik 14 66,7 17 81
TOTAL 21 100 21 100

Proporsi peserta dengan pengetahuan baik meningkat dari 66,7% menjadi 81%. Rerata skor pengetahuan
naik dari 7,29 menjadi 7,48. Walaupun secara statistik tidak signifikan (p = 0,599), peningkatan ini
menunjukkan adanya penguatan pemahaman gizi di tingkat keluarga.

Tabel 2. Rata-rata Skor Pengetahuan Pre-test dan Post-test

Variabel Mean SD P-Value n
Pre-test 7,29 1,384
Post-test 7,48 1,965 0,599 21

Analisis per-butir menunjukkan peningkatan terbesar pada aspek pemanfaatan ikan lokal (+19%) dan
penyusunan menu seimbang (+14,3%). Sebaliknya terjadi penurunan pada ASI ekslusif 6 bulan (-9,5%) dan
cuci tangan pakai sabun (—4,8%).

Tabel 3. Rata-rata Skor Pengetahuan Pre-test dan Post-test

No Item Pre (%) Post (%) A (%)
1 Pengertian gizi seimbang 95,2 100  +4,8
2 Manfaat ikan lokal untuk balita 66,7 85,7 +19,0
3 Porsi sayur & buah setiap hari 71,4 76,2 +4,8
4 ASI eksklusif 6 bulan 90,5 81,0 95
5 Pemberian MP-ASI tepat waktu 85,7 90,5 +4,8
6 Pentingnya cuci tangan pakai sabun 100 952 48
7 Menyusun menu seimbang harian 61,9 76,2 +14,3
8 Mengenal tanda kekurangan gizi 57,1 66,7 49,6
9 Membedakan camilan sehat & tidak 66,7 71,4  +4,7

10 Menyimpan bahan pangan dengan benar 47,6 57,1 49,5

Karakteristik peserta yang berada pada usia produktif dan memiliki latar pendidikan menengah
mendukung kemampuan mereka dalam memahami materi. Sebagai ibu rumah tangga, mereka juga menjadi
pengambil keputusan langsung dalam penyediaan makanan keluarga, sehingga kegiatan edukasi ini tepat
sasaran. Proses belajar yang relevan dengan kehidupan sehari-hari terbukti lebih efektif dalam membentuk
pengetahuan baru (Notoatmodjo, 2012).

Kegiatan penyuluhan dirancang dengan metode ceramah interaktif, tanya jawab, dan diskusi kelompok
agar peserta dapat berpartisipasi aktif. Pendekatan ini tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
memberi ruang bagi peserta untuk merefleksikan pengalaman dan mencari solusi sesuai kondisi mereka.
Prinsip ini sejalan dengan konsep experiential learning dalam Piramida Pengalaman Dale (1946) serta temuan
Freeman et al. (2014) bahwa keterlibatan aktif meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan.

Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan rata-rata 10-20%, dengan nilai akhir
di atas 80%. Walaupun tidak signifikan secara statistik, perubahan ini menunjukkan proses pembelajaran yang
bermakna dan menandai awal perubahan perilaku (Whitehead et al., 2016). Aspek yang paling banyak
mengalami peningkatan adalah pemanfaatan bahan pangan lokal dan penyusunan menu seimbang. Hal ini
menunjukkan efektivitas pendekatan yang menekankan konteks lokal, karena peserta lebih mudah memahami
materi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.
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Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Husnah et al. (2023) dan Malaikosa et al. (2023) yang
menegaskan bahwa penggunaan bahan pangan lokal berkontribusi positif terhadap praktik pemberian makan
anak. Dengan demikian, pendekatan ini mendukung kebijakan Strategi Nasional Percepatan Pencegahan dan
Penurunan Stunting (STRANAS P3S) 2025-2029 yang menckankan optimalisasi potensi pangan daerah dan
partisipasi masyarakat (Bappenas, 2025).

Sementara itu, penurunan skor pada item ASI eksklusif dan cuci tangan kemungkinan disebabkan topik
tersebut tidak menjadi fokus utama materi. Peserta cenderung lebih memperhatikan informasi baru yang
dianggap lebih relevan dengan kondisi mereka. Fenomena ini wajar terjadi dalam pembelajaran orang dewasa,
di mana fokus belajar dipengaruhi oleh kebutuhan praktis.
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Gambar 3. Materi Penyuluhan Edukasi Gizi Seimbang pada Ibu Balita di Desa Rasau Jaya Dua

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi gizi partisipatif berbasis
pangan lokal efektif dalam meningkatkan literasi gizi dan kesadaran ibu balita. Keterlibatan kader posyandu
sebagai mitra juga memperkuat keberlanjutan program di tingkat komunitas. Intervensi seperti ini dapat
menjadi model pemberdayaan masyarakat yang sederhana namun berdampak, karena mendorong perubahan
perilaku melalui pengalaman langsung dan potensi lokal yang dimiliki masyarakat.

Hasil kegiatan ini tidak hanya memperlihatkan peningkatan pengetahuan, tetapi juga menunjukkan

potensi penerapan model edukasi partisipatif yang sesuai dengan konteks sosial-ekonomi masyarakat semi-
pesisir.
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Gambar 4. Penyuluhan Edukasi Gizi Seimbang pada Ibu Balita di Desa Rasau Jaya Dua
V. KESIMPULAN
Kegiatan edukasi gizi seimbang berbasis pangan lokal di Desa Rasau Jaya Dua berhasil meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran ibu balita terhadap pentingnya gizi seimbang. Pendekatan partisipatif mendorong
keterlibatan aktif peserta dan relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari. Peningkatan terbesar terjadi pada
aspek pemanfaatan pangan lokal dan penyusunan menu seimbang, sedangkan topik ASI eksklusif dan cuci
tangan memerlukan penguatan melalui kegiatan lanjutan. Penyuluhan berulang dengan metode praktik seperti
Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) atau demo masak bergizi perlu dikembangkan untuk memperkuat
pemahaman dan keterampilan peserta. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis lokal
dan partisipatif efektif dalam memperkuat literasi gizi keluarga serta berpotensi direplikasi di wilayah semi-
pesisir sebagai upaya pencegahan stunting berbasis komunitas.
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